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ABSTRAK

Mita Rosmaya. NIM: 1601015096. Profil Tingkat Stres Akademik Siswa
SMA Negeri di Kabupaten Garut pada Masa Pandemi COVID-19. Skripsi.
Jakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Fenomena penyebab stres akademik di kalangan pelajar pada masa pandemi
COVID-19 kini semakin banyak ditemukan. Hal tersebut dibuktikan dari sejumlah
temuan fakta di lapangan yang mengindikasikan stres akademik pada diri siswa,
diantaranya siswa mendapatkan beban tugas yang tinggi, kurangnya penjelasan
guru mengenai materi pelajaran, tidak adanya interaksi dengan teman sebaya,
serta tidak meratanya fasilitas jaringan internet di seluruh wilayah Indonesia.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat stres
akademik Siswa SMA Negeri di Kabupaten Garut pada masa pandemi COVID-
19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi penelitian ini berjumlah 45.000 siswa, dengan jumlah sampel 269 orang.
Teknik sampel yang digunakan adalah cluster random sampling dengan teknik
pengumpulan data berupa angket/kuesioner menggunakan google form.

Hasil penelitian menunjukkan total skor stres akademik sebesar 43.535 dengan
rincian presentase kategorisasi tingkat stres akademik sebagai berikut: tinggi
13,0%, sedang 72,5%, dan rendah 14,5%. Sementara itu hasil perolehan data
tingkat stres akademik yang ditinjau dari jenis kelamin menunjukkan kategori
stres akademik pada siswa laki-laki sebesar: 13,0% tinggi, 72,5% sedang, dan
14,5 % rendah, pada siswa perempuan menunjukkan: 13,8% tinggi, 73,1%
sedang, dan 13,1% rendah. Tingkat stres akademik ditinjau dari segi jurusan yakni
sebagai berikut; pada siswa jurusan MIPA : 13,9% tinggi, 76,2% sedang, dan
9,8% rendah, sedangkan pada siswa jurusan IPS adalah: 12,2% tinggi, 70,1%
sedang, dan 17,7% rendah.

Dapat disimpulkan, hasil perolehan data stres akademik ditinjau dari jenis kelamin
menunjukkan tingkat stres akademik pada kategori sedang yaitu 72,5% pada siswa
laki-laki dan 73,1% pada siswa perempuan. Data stres akademik ditinjau dari
jurusan menunjukkan tingkat stres akademik pada kategori sedang yaitu 76,2%
pada jurusan MIPA, dan 70,1 % pada jurusan IPS. Implikasi penelitian berupa
layanan informasi mengenai stres akademik yang dimuat dalam poster stres
akademik siswa pada masa pandemi COVID-19, serta RPL format layanan
klasikal dan bimbingan kelompok bagi sekolah-sekolah yang menjadi sampel
dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Tingkat stres akademik, COVID-19,

Vv
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Dewasa ini proses pendidikan di sekolah membuat siswa mengalami

stres. Hal tersebut dibuktikan dari data yang dikutip melalui laman berita
Republika.co.id (Alamsyah, 2019) menyatakan bahwa “stres di kalangan
siswa semakin menggejala dalam beberapa tahun terakhir. Sebuah studi

menunjukkan bidang akademik jadi sumber utama stres pada siswa”. Sama

halnya dengan informasi yang dimuat melalui BBC News (19 Juli 2019)
yang memberitakan bahwa “banyak dari siswa diseluruh dunia mengalami
stres menjelang berlangsungnya musim ujian di sekolah”. Sekolah yang
menjadi rumah kedua bagi para siswa, kini menjadi sumber masalah yang
pada akhirnya memicu terjadinya stres dikalangan siswa. Stres merupakan
bagian yang tidak terhindarkan dari kehidupan (Oltmans, dan Emery, 2013:
226). Stres adalah tekanan internal maupun eksternal serta kondisi
bermasalah lainnya dalam kehidupan, “an internal and eksternal pressure
and other troublesome condition in life”” (Ardani, dkk, 2007: 37).

Keadaan pandemi COVID-19 vyang sedang terjadi saat ini turut
membuat banyak siswa stres. Mereka perlu beradaptasi dengan situasi yang
mengharuskan untuk belajar di rumah dan mengurangi aktivitas di luar
rumah. Sementara itu melihat jumlah kasus positif COVID-19 di seluruh
dunia menunjukkan angka yang kian bertambah, meskipun sebagian negara
di dunia sudah mengalami penurunan grafik kasus positif akan tetapi World

Health Organization (WHQO) masih mewanti-wanti akan adanya lonjakan

1
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kasus COVID-19 gelombang ke-dua. Sebagaimana pernyataan ahli yang
dimuat dalam laman berita (Tribun Batam.id, 2020) dari Direktur Eksekutif
Program Kedaruratan WHO, Dr. Mike Ryan menyampaikan bahwa secara
global dunia saat ini masih berada di tengah-tengah pandemi coronavirus
gelombang pertama. Kendati temuan positif COVID-19 di sejumlah negara
sudah menurun, Dr. Mike Ryan mencatat banyak negara yang kasus infeksi
coronavirus kian meningkat. Terutama dibeberapa wilayah Amerika
Serikat, Asia dan Afrika.

COVID-19 pertama kali muncul di kota Wuhan, Provinsi Hubeli,
China. Tepat pada tanggal 31 Desember 2019 China melaporkan adanya
penyakit sejenis pneumonia ke kantor Organisasi Kesehatan Dunia (WHO).
Hingga pertanggal 11 Maret 2020 WHO menetapkan status COVID-19
menjadi pandemi global. Saat WHO menetapkan status COVID-19 menjadi
pandemi global, WHO mencatat terdapat 118.000 kasus COVID-19 tersebar
di 110 negara diseluruh dunia. Direktur WHO Tedros Adhanom
menyebutkan bahwa penyakit COVID-19 tak lagi sekadar krisis kesehatan
publik, melainkan krisis yang menyentuh seluruh aspek kemanusiaan
(Allianz Indonesia, 2020). Keadaan tersebut membuat pemerintah negara
Indonesia memutuskan untuk melakukan pembatasan sosial berskala besar
(PSBB), yang dimana COVID-19 juga telah menjadi pandemi di Indoensia.
Keputusan pemerintah ini bertujuan unntuk memutus rantai penyebaran

Coronavirus atau COVID-19 yang semakin meluas.
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Pelaksanaan PSBB dilakukan oleh setiap pemerintah daerah atas
dasar persetujuan Kementrian Kesehatan. Namun dengan adanya PSBB,
masyarakat tidak dapat melakukan banyak aktivitas diluar rumah
sebagaimana biasanya. Hal itu pula berdampak kepada penerapan sistem
pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dialami seluruh siswa di tanah air.
Tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang mengatur Pelaksanaan Pendidikan
Pada Masa Darurat penyebaran COVID19. Melalui surat tersebut seluruh
sekolah resmi melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), atau nama
lainnya disebut dengan sistem belajar di rumah. Alih-alih melaksanakan
sistem belajar di rumah, nyatanya pada awal bermulanya PJJ banyak dari
siswa yang mengeluh akan beban tugas yang semakin meningkat.

Kurangnya penjelasan guru mengenai materi pelajaran, tidak adanya
interaksi dengan teman sebaya, serta tidak meratanya fasilitas jaringan
internet di seluruh wilayah Indonesia, merupakan keluhan yang siswa miliki
saat PJJ berlangsung. Keluhan lainnya juga datang dari guru yang belum
mampu mencapai target kurikulum di semester yang sedang berlangsung.
Gambaran yang demikian akan berakibat kepada kondisi psikologis yang
tidak baik bagi siswa maupun guru. Mengikut kepada pendapat dari Dinda
Silviana Dewi dalam laman Tirto.id , menyebutkan bahwa:

“Pandemi coronavirus, COVID-19 membawa perubahan pada
berbagai aspek kehidupan. Tak hanya orang dewasa, kondisi

psikologis anak pun rentan terganggu oleh situasi yang serba tak
menentu saat ini. Anak-anak diharuskan belajar dari rumah, tidak
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dapat bermain dan bertemu dengan teman-teman, serta berbagai
hal lain harus dilakukan demi menekan penularan infeksi COVID-
19 tersebut .

Pendapat lainnya diungkapkan oleh Ka Seto Mulyadi yang dimuat
dalam website (Waspada.co.id, 2020) “diterangkan Kak Seto, menurut data
Lembaga Bantuan Anak Indonesia (LBAI), di saat pandemi COVID-19
banyak anak yang mengalami stres karena tekanan yang ada di rumah”.
Melalui kedua pendapat di atas diketahui jika beban para siswa semakin
bertambah, selain harus tetap menyelesaikan tugas-tugas sekolah para siswa
juga di tuntut untuk mampu beradaptasi dengan situasi yang sedang terjadi.

Kondisi di atas didukung oleh hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti kepada beberapa siswa SMA di Kabupaten Garut pada
awal Juni 2020. Peneliti melakukan wawancara langsung melalui telefon
celluler. Menurut penuturan para siswa pada awal pemberlakuan PJJ,
mereka sedikit shock dengan sistem pembelajaran yang berbeda dari
sebelumnya, dalam arti mereka perlu beradaptasi dengan situasi yang baru-
baru ini mengharuskannya belajar di rumah. Hampir seluruh mata pelajaran
terdapat tugas yang harus diselesaikan dengan kurun waktu yang sempit,
belum lagi penyampaian materi yang kurang efektif membuat mereka
merasa kurang memahami materi yang disampaikan guru. Tidak adanya
interaksi dengan teman sebaya menjadi hal yang paling tidak disukai, sebab
mereka merasa jenuh dengan kondisi yang membatasi dirinya dengan orang
lain. Dengan kata lain mereka diwajibkan untuk melakukan social

distancing/ physical distancing.
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Siswa-siswa itu menambahkan bahwa mereka sangat merindukan
aktivitas pengerjaan tugas yang dilakukan secara berkelompok dengan
teman-teman sekelas. Salah satu diantara siswa yang diwawancarai
mengatakan jika ia turut prihatin dengan kondisi teman-temannya yang
memiliki keterbatasan dalam mengakses pembelajaran berbasis daring.
Dikarenakan kurang terfasilitasinya jaringan internet di rumah atau ditempat
mereka tinggal. Informasi lainnya di sampaikan oleh beberapa guru BK dari
SMA Negeri di Kabupaten Garut. Bahwa menurut penuturan beberapa Guru
BK, para siswa mengeluh karena jenuh dengan sistem pembelajaran yang
tidak seperti biasanya, tak hanya itu partisipasi siswa untuk belajar melalui
sistem pembelajaran daring cenderung kurang antusias. Berdasarkan
pemaparan hasil wawancara pada kalimat sebelumnya, mengindikasikan
suatu kondisi psikologis siswa yang tertekan di tengah pandemi COVID-19.

Menurut data studi di lapangan, siswa yang berada pada tingkat
sekolah menengah cenderung lebih mudah mengalami stres. Hal ini
dikarenakan siswa pada sekolah menengah sedang berada di masa remaja.
Individu yang berada pada masa remaja ditandai dengan adanya perubahan
yang terjadi pada dirinya, diantaranya kebutuhan untuk beradaptasi dengan
perubahan fisik dan psikologis, pencarian identitas diri, membentuk
hubungan baru dengan teman sebaya serta mengekspresikan kepercayaan
melalui interaksi dengan lawan jenis. G.Stanly Hall (Santrock, 2002: 8)
menyebut masa remaja sebagai periode “badai dan stres” atau “storm &

stress” yang bermakna adanya pergolakan yang penuh dengan konflik dan
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buaian suasana hati. Kondisi stres ini juga disebabkan dari adanya masa
transisi yang dialami remaja, dari fase kanak-kanak akhir kepada fase
remaja awal-pertengahan. Sehingga remaja perlu beradaptasi dengan
perubahan dan tantangan yang terjadi baik dalam dirinya, maupun
lingkungan sosial dan belajar.

Adanya perubahan tuntutan belajar dari masa sebelumnya juga dapat
memicu terjadinya gejala stres pada siswa. Kondisi ini antara lain
disebabkan oleh tuntutan yang tinggi terhadap prestasi dan penilaian siswa
dalam hal belajar. Tingginya beban pembelajaran siswa di sekolah, aturan
sekolah yang ketat dan mengikat, ketidaksiapan dalam menerima pelajaran
serta lingkungan yang tidak nyaman merupakan salah satu bagian pemicu
terjadinya stres pada siswa (Dunne, et.al, 2010). Sementara itu, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dari tahun ke tahun selalu
membuat regulasi baru, khususnya regulasi mengenai perubahan kurikulum
pada setiap jenjang pendidikan sekolah, penerapan sistem zonasi, serta
menetapkan standar kelulusan tertentu bagi siswa di sekolah. Disisi lain,
beban belajar siswa di sekolah menegah atas (SMA) juga sangatlah banyak.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Taufik, dkk, 2013) yanng
menyatakan bahwa tuntutan yang tinggi tersebut seringkali menjadi pemicu
munculnya stres pada siswa, khususnya pada mereka yang memiliki

ketidaksiapan dan kurang memiliki sikap disiplin dalam hal belajar.
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Melalui fenomena stres yang telah digambarkan, dapat disimpulkan
bahwa stres banyak terjadi di kalangan pelajar dengan sumber utama stres
yang berasal dari masalah akademik siswa di sekolah. Stres di bidang
akademik pada anak muncul ketika harapan untuk meraih prestasi akademik
meningkat, baik dari orang tua, guru ataupun teman sebaya, harapan
tersebut seringkali tidak sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki
(Shahmohammadi, 2011). Dengan demikian harapan untuk meraih prestasi
akademik unggul di sekolah dari orang-orang terdekat turut menjadi beban
bagi siswa, karena ketidakmampuannya dalam memenuhi harapan tersebut.

Sementara itu (Lal, 2014) berpendapat “Academic stress is mental
distress with respect to some anticipated frustration associated with
academic failure or even unawareness to the possibility of such failure”,
yang bermakna bahwa stres akademik adalah tekanan mental sehubungan
dengan beberapa frustrasi yang diantisipasi terkait dengan kegagalan
akademik atau bahkan ketidaksadaran terhadap kemungkinan kegagalan
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa stres akademik yang terjadi pada siswa
merupakan situasi tertekan yang dialami sehubungan dengan adanya frustasi
dan kegagalan dalam bidang akademik. Hal tersebut menimbulkan berbagai
macam reaksi yang terjadi pada siswa, diantaranya kecewa, marah, sedih,
menangis, kurang percaya diri, kurang berkonsentrasi dalam menerima

materi pelajaran dan lainnya.
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Di Indonesia banyak ditemukan fenomena ketidakmampuan siswa
mengelola stres. Akibatnya berbuntut kepada peristiwa-peritiwa tragis
seperti halnya bunuh diri. Dilansir dari laman Kompas.com tanggal 11
Desember 2019 (Wismabrata. Editor, 2019) menginformasikan bahwa.

“Seorang siswa SMA di Tanjung Jabung (Tanjab) Timur Provinsi

Jambi ditemukan tewas gantung diri di teras rumahnya sendiri.

Menurut Bujang, paman korban, semalam sebelumnya korban

sudah mengeluhkan pelajaran yang dia terima di kelas kepada

orangtuanya."Memang malam tadi dio sempat cerito ke bapak
mamaknya, kalo pelajaran di SMA terlalu berat dan dirinya
merasa tidak kuat," kata Bujang, seperti dilansir dari

Tribunnews .

Data lainnya dikutip dari laman berita Kompas.com (Susanti, 2019).
“Kepala Departemen llmu Kedokteran Jiwa Unpad, Veranita
Pandia mengatakan, anak muda usia 15-29 tahun rentan
melakukan bunuh diri. Sebuah penelitian yang dilakukan beberapa

waktu lalu di Jakarta mengatakan, 18,3 % siswa SMA di Jakarta
memiliki ide bunuh diri”.,

Merujuk kepada hasil penelitian lain dengan judul “Stres Akademik
Siswa yang akan Menghadapi Ujian Nasional berdasarkan Jenis Kelamin”
oleh Astuti, dkk, (2017) menunjukkan hasil stres akademik yang dialami
siswa laki-laki yang menghadapi UN pada umumnya berada pada kategori
sedang yakni sebanyak 45,1%, sama halnya dengan stres akademik yang
dialami siswa laki-laki, pada siswa perempuan presentase menunjukkan
38,9% dengan kategori sedang. Penelitian dari Suseno, dkk mengungkapkan
stres akademik memiliki sumbangan efektif terhadap kecendrungan perilaku
agresif sebanyak 13,9%. Dengan demikian stres akademik yang dialami
setiap individu memiliki presentase yang berbeda. Presentase stres

akademik yang tinggi memicu terjadinya perilaku negatif, seperti halnya
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perilaku agresif, penurunan kemampuan memecahkan masalah, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang akademik.

Beragam pemaparan fenomena stres akademik diatas membuat
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tingkat stres akademik, yang
ditinjau dari cluster SMA Negeri di Kabupaten Garut, jenis kelamin
(gender), jurusan, dan mengidentifikasi item-item pernyataan yang
menggambarkan kondisi stres akademik tinggi berdasarkan masing-masing
indikator stres akademik. Melihat urgensi dari fenomena stres akademik
yang terjadi di kalangan siswa, maka dari itu dalam penelitian ini peneliti
memutuskan untuk menjadikan siswa SMA Negeri di Kabupaten Garut
sebagai subjek penelitian. Hal ini penting dilakukan untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya ancaman stres akademik pada siswa, mengingat
berbagai dampak yang ditimbulkan dari adanya stres sangat berbahaya bagi
perkembangan psikis, dan prestasi akademik siswa di sekolah. Adapun judul
penelitian ini ialah “Profil Tingkat Stres Akademik Siswa SMA Negeri di

Kabupaten Garut pada Masa Pandemi COVID-19”.
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B.

10

Identifikasi Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, diidentifikasi
berbagai masalah sebagai berikut:
1. Siswa SMA di Kabupaten Garut merasa jenuh dengan sistem
pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi COVID-19.
2. Siswa SMA di Kabupaten Garut mengalami tuntutan beban belajar
pada masa pandemi COVID-19.
3. Siswa SMA di Kabupaten Garut mengalami stres pada masa
pandemi COVID-19.
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas
maka peneliti membatasi penulisan ini hanya berkaitan dengan “Profil
Tingkat Stres Akademik Siswa SMA Negeri di Kabupaten Garut pada
Masa Pandemi COVID-19”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah : “Bagaimana profil
tingkat stres akademik pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Garut di
masa pandemi COVID-19?”.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis/akademis, penelitian ini diharapkan mampu

memberikan sumbangan pengetahuan tentang tingkat stres akademik
siswa SMA Negeri di Kabupaten Garut pada masa Pandemi COVID-

19. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan

Profil Tingkat Stres..., Mita Rosmaya, FKIP, 202.
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dan pengembangan penelitian dalam bidang kajian yang sama,
khususnya mengenai stres akademik pada siswa di sekolah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah dan Guru BK

Hasil penelitian ini menjadi tolak ukur yang dapat digunakan
olen sekolah untuk mengetahui dan memahami tingkat stres
akademik siswa SMA Negeri di Kabupaten Garut pada masa
Pandemi COVID-19. Hasil penelitian ini juga dapat membantu
pihak sekolah dan guru BK dalam menentukan langkah-langkah
yang tepat guna meningkatkan layanan bimbingan konseling di
sekolah yang kemudian dapat berpengaruh untuk mengentaskan
masalah yang dimiliki siswa.

b. Bagi Siswa

Para siswa dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
melihat tingkat stres akademik siswa SMA Negeri di Kabupaten
Garut pada masa Pandemi COVID-19, yang ditinjau dari jenis
kelamin (gender), jurusan, dan item-item pernyataan yang
menggambarkan kondisi stres akademik tinggi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan kepada para siswa
mengenai manfaat, pengetahuan, dan bimbingan bagi pengolahan
diri siswa, khususnya berkaitan dengan stres akademik. Hal
ini semakin memotivasi siswa-siswi untuk dapat berkembang lebih
optimal dan menjadi pribadi yang lebih baik untuk kedepannya

nanti.

Profil Tingkat Stres..., Mita Rosmaya, FKIP, 202.
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c. Bagi Mahasiswa Bimbingan Konseling
Bertambahnya rujukan kepustakaan mengenai stres akademik
yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk digunakan sebagai

referensi penelitian ilmiah yang akan datang.
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